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ABSTRAK 

STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA WAKAF TUNAI 

DI MASJID TAQWA MAGELANGAN 

GANJAR ASRI METRO BARAT 

 

         Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagamaina 

pihak panitia dapat menghimpun dana wakaf tunai sebesar Rp.507.682.000 dalam 

waktu yang singkat yaitu 5 bulan, dimana dana wakaf tunai tersebut 

diperuntukkan untuk pembelian sebidang tanah seluas 757 m2 disekitar Masjid 

Taqwa Magelangan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research) yakni pengamatan langsung ke obyek yang diteliti guna mendapatkan 

data yang relevan, dimana lokasi penelitian tersebut berada di Masjid Taqwa 

Magelangan Ganjar Asri Metro Barat.Tekhnik pengumpulan Data didapatkan 

dengan cara melakukan wawancara dan dokumentasi, yaitu wawancara dengan 

Kepala KUA Metro Barat, Ketua Panitia Wakaf Tunai, dan Wakif (pemberi 

wakaf). Sumber Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

Tekhnik analisis menggunakan analisis deskritif kualitatif,kemudian data-data 

tersebut dianalisis secara induktif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa , strategi yang digunakan pihak panitia wakaf tunai Masjid Taqwa 

Magelangan dalam menghimpun dana wakaf tunai yaitu menggunakan strategi 

pemasaran marketing mix yaitu promosi pemasaran langsung dimana pihak 

panitia wakaf tunai mempromosikan tentang penghimpunan dana wakaf tunai 

secara langsung kepada masyarakat. Pihak panitia dapat menghimpunan dana 

wakaf sebesar Rp. 507.682.000 dalam kurun waktu 5 bulan, dimana dana wakaf 

tunai tersebut diperuntukan untuk pembelian tanah seluas 757m2guna kegiatan 

ibadah. 

 

Kata kunci : Wakaf, Tanah, Masjid 
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MOTTO 

 

ؕ  اِنَّ مَعَ الۡعسُۡرِ يسُۡرًا   

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
(Q.S Al-Insyirah : 6) 

 

Musibah terbesar adalah keputusasaan 

Rekreasi terbaik adalah belajar 

Keberanian terbesar adalah kesabaran 

Guru terbaik adalah pengalaman 

Misteri terbesar adalah kematian 

Kehormatan terbesar adalah kesetiaan 

Karunia terbesar adalah anak shalih 

Sumbangan terbesar adalah berpartisipasi 

Modal terbesar adalah kematian 

( Ali Ibn Abi Talib ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Harta merupakan salah satu karunia Allah SWT yang diberikan untuk 

kesejahteraan manusia. Keberadaannya bagi manusia sangat penting sebagai 

salah satu penopang kelangsungan hidup. Namun bukan berarti harta adalah 

tujuan akhir dalam kehidupan manusia, karena ia hanya sebagai sarana untuk 

mencari kehidupan yang abadi yaitu diakhirat nanti. Maka Allah pun 

memberikan peraturan-peraturan syar’i yang harus diikuti dan ditaati oleh 

manusia dalam mengamalkan harta yang dimilikinya. 

          Di tengah problem sosial masyarakat Indonesia dan tuntutan akan 

kesejahteraan ekonomi akhir-akhir ini, keberadaan lembaga wakaf menjadi 

sangat strategis. Disamping sebagai salah satu aspek ajaran Islam yang 

berdimensi spiritual, wakaf juga merupakan ajaran yang menekankan 

pentingnya kesejahteraan ekonomi (dimensi sosial). Karena itu, pendefinisian 

ulang terhadap wakaf agar memiliki makna yang lebih relevan dengan kondisi 

riil persoalan kesejahteraan menjadi sangat penting.1 

         Pemanfataan zakat, infak, sedekah dan wakaf yang berasal dari umat 

Islam harus sedini mungkin dikelola dan disalurkan secara efektif sebagai suatu 

ikhtisar pemberdayaan ekonomi umat. Ini karena dana zakat, infaq, sedekah 

dan wakaf merupakan modal dalam upaya peningkatan perekonomian dan 

kesejahteraan umat. 

                                                             
1H.Sumuran Harahap, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia,(Jakarta: Direktorat 

Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI, 

2007), 1. 
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         Wakaf adalah sejenis pemberian yang pelaksaannya dilakukan dengan 

jalan menahan (pemilikan) asal (tahbisul ashli), lalu mejadikan manfaatnya 

berlaku umum. Yang dimaksud tahbisul ashli adalah menahan barang yang di 

wakafkan itu agar tidak diwariskan, dijual, dihibahkan, digadaikan, disewakan, 

dan sejenisnya. Sedangkan cara pemanfaatannya adalah menggunakan sesuai 

dengan kehendak pemberi wakaf (wakif) tanpa imbalan.2 

 Selain itu pada era modern ini, wakaf telah mengalami perkembangan 

yang sangat pesat, dimana terdapat 4 jenis wakaf, yaitu wakaf berdasarkan 

peruntukkan, berdasarkan jenis harta, waktu, dan penggunaan harta yang 

diwakafkan. Dalam paradigma baru sekarang iniwakaf bukan hanya pada 

barang yang tidak bergerak saja, tapi juga pada barang yang bergerak termasuk 

uang yang disebut dengan wakaf tunai dan istilah lainnya.Salah satunya 

wakaftunai yang telah dipandang sebagai salah satu solusi yang dapat membuat 

wakaf menjadi lebih produktif. 

          Wakaf tunai adalah wakaf yang dilakukan oleh seseorang, kelompok 

orang, dan lembaga atau badan hukum dalam bentuk uang tunai. Hukum wakaf 

tunai telah menjadi menjadi perhatian para fuqaha’ (juris Islam). Beberapa 

sumber menyebutkan bahwa wakaf uang telah dipraktikkan oleh masyarakat 

yang menganut mazhab Hanafi.  

Wakaf bila dikelola secara produktif dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Itu berarti wakaf dapat menjadi sumber 

pendanaan dari umat untuk umat, baik untuk kepentingan keagamaan, sosial, 

                                                             
2H.Sumuran Harahap, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia,(Jakarta: Direktorat 

Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI, 

2008), 1. 
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maupun ekonomi.Oleh karena itu, strategi sangat dibutuhkan dalam mencari 

nadzir bukan semata-mata untuk kepentingan golongan semata. Namun juga 

menyadarkan kepada masyarakat untuk berbuat kebaikan di jalan Allah SWT, 

begitu juga dengan Masjid Taqwa Magelangan Metro Barat yang mempunyai 

strategi khusus dalam mencari nadzir. 

           Dalam penghimpunan wakaf perlu diperlukan strategi-strategi untuk 

menarik minat masyarakat dalam mewakafkan hartanya guna disalurkan untuk 

kepentingan umat di masa yang akan mendatang. Oleh karenanya, peneliti 

ingin mengetahui bagaimana panitia wakaf masjid menghimpun dana wakaf 

tunai dari masyarakat dengan waktu yang singkat dan metode pembayaran 

metode pembayarannya yang unik.Dimana dari hasil wawancara peneliti 

dengan ketua panitia dan anggota panitia penghimpunan dana wakaf lainnya , 

dapat menghimpun dana wakaf sebesar Rp.507.682.000 dalam jangka waktu 5 

bulan, dengan jumlah orang yang mewakafkan hartanya (wakif) sebanyak 360 

orang, yang dimana hasil uang wakaf tunai tersebut akan di alokasikan untuk 

pembelian tanah seluas 757m2di sekitar masjid guna perluasan sarana dan 

prasana masjid. Karena kapasitas masjid tidak mencukupi jumlah umat muslim 

yang ada di daerah sekitar, oleh karenanya dibukalah wakaf tunai yang 

peruntukannya untuk pembelian tanah yang bertujuan untuk perluasan sarana 

dan prasarana masjid. Selain itu,  sistem pembayaran nya unik, karena si wakif 

bisa mewakafkan hartanya dengan cara mencicil seluas tanah yang ia ingin 

dibayarkan. Dan pembayaran wakaf tunai dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu, 

dapat datang langsung datang kepada pantia, dan apabila wakif ingin 
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memberikan sebagian hartanya untuk diwakafkan tetapi jarak dengan pihak 

panitia terlalu jauh maka dana tersebut dapat di transfer ke rekening panitia 

dengan menggunakan jasa bank syariah.3 

         Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik mengambil 

judul “ Strategi Penghimpunan Dana Wakaf Tunai di Masjid Taqwa 

Magelangan Metro Barat “. 

B. Pertanyaan Penelitian  

          Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka pertanyaan penelitian 

yang sesuai yaitu : “Bagaimanakah strategi penghimpunan dana wakaf tunai di 

Masjid Taqwa Magelangan Metro Barat?”. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

       Setiap upaya yang dilakukan tentu ada tujuan-tujuan yang ingin dicapai, 

begitupun dengan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

srtategi penghimpunan dana wakaf tunai di Masjid Taqwa Magelangan 

Metro Barat.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis penelitian ini memberikan pengetahuan wawasan 

dibidang Perbankan Syari’ah, khususnya mengenai wakaf tunai. 

b. Secara praktis penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat yang menjadi 

wakif di Masjid Taqwa Magelangan dan dapat menjadi masukan untuk 

pengelola Masjid Taqwa magelangan. 

                                                             
3Wawancara dengan Habib Rahmat, Selaku Ketua Panitia Wakaf Masjid Taqwa 

Magelangan, pada  tanggal 12 Januari 2020 pukul 20.00 WIB. 
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D. Penelitian Relevan 

            Kedudukan penelitian yang akan peneliti lakukan merupakan 

pengembangan dari hasil riset sebelumnya. Untuk menghindari adanya 

temuan-temuan yang sama, peneliti memberikan beberapa contoh penelitian 

yang berkaitan dengan Strategi Penghimpunan Dana Wakaf Tunai : 

1. Penelititan yang dilakukan oleh Niswatin Ma’rifah dengan judul 

MANAJEMEN PENGELOLAAN WAKAF TUNAI DI YAYASAN 

GLOBAL WAKAF (Studi kasus di Kantor Regional Global wakaf Jawa 

Tengah). Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh secara 

sederhana dapat disimpulkan bahwa: Manajemen penghimpunan dana 

wakaf tunai dan mekanisme ikrar wakaf tunai di Kantor Regional Global 

Wakaf Jawa Tengah Global Wakaf melakukan penghimpunan dana wakaf 

tunai melakukan strategi manajemen pengumpulan dana baik dengan secara 

langsung ataupun tidak secara langsung.4 Penelitian inimenitik beratkan 

kepada pengelolaan wakaf tunai yang diteliti di kantor regional global 

wakaf, yang menjadi persamaan yang akan peneliti teliti ialah tentang 

pengumpulan dana baik secara langsung dan tidak langsung, yang 

membedakan antara skripsi yang akan saya teliti adalah pihak yang 

menghimpun dana wakaf, yaitu antara Kantor Regional Global Wakaf dan 

Masjid. 

 

                                                             
4Niswatin Ma’rifah, “Manajemen Pengelolaan Wakaf  Tunaai di Yayasan Global Wakaf”, 

Skripsi, (Semarang : UIN Wali Songo Semarang, 2018), 100.    
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2. Penelitian ini dilakukan oleh Hasan Asy’ari dengan judul PENGELOLAAN 

DAN PENGEMBANGAN WAKAF PRODUKTIF DI YAYASAN 

PONDOK PESANTREN MIFTAHUL ULUM AL-YASINI. Penelitian ini 

merupakan wakaf tanah dari pengasuh pondok pesantren Al-Yasini seluas 

1,815 m2.  Kemudian diatas tanah tersebut dibangun dua lantai, lantai dasar, 

digunakan sebagai pertokoan dan untuk lantai kedua digunakan sebagai 

lembaga pendidikan, dalam pertokoan tersebut telah berdiri beberapa unit 

usaha, yaitu toko modern, konveksi, fotocopy, dan lembaga keuangan 

syari’ah, seluruh unit usaha tersebut dibawah naungan kopotren Al-Yasini ( 

Koperasi Pondok Pesantren).5 Penelitian ini menitik beratkan kepada 

pengelolaan dan pengembangan pondok yang dalam pembangunannya 

menggunakan metode wakaf. Persamaan dengan penelitian yang saya teliti 

adalah dari segi metode penghimpunan dana (wakaf), dan yang 

membedakan nya ialah antara skripsi yang akan penelti teliti adalah pihak 

yang menghimpun dana dan peruntukannya, yaitu antara Pondok Pesantren 

dan Masjid, kemudian untuk membangun unit usaha dan perluasan sarana 

dan prasana ibadah. 

 

                                                             
5Hasan Asy’Ari,  Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf Produktif di Yayasan Pondok 

Pesantrn Miftahul Ulum Al-Yasini, Skripsi, (Malang : UIN Malang, 2016), 104. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Wakaf  

          Perkataan waqf, yang menjadi wakaf dalam bahasa Indonesia, berasal 

dari kata kerja bahasa Arab waqafa yang berarti menghentikan, berdiam di 

tempat atau menahan sesuatu.1Berbagai pandangan tentang wakaf secara istilah 

ialah sebagai berikut. 

Menurut Imam Abu Hanafiah 

       Wakaf adalah menahan suatu benda yang menurut hukum, tetap milik 

siwakif dalam rangka mempergunakan manfaatnya untuk kebajikan. 

Berdasarkan definisi itu maka pemilikan harta wakaf tidak lepas dari si wakif, 

bahkan ia dibenarkan menariknya kembali dan ia boleh menjualnya. Jika si 

wakif wafat, harta tersebut menjadi harta warisan buat ahli warisnya. Jadi yang 

timbul dari wakaf hanyalah “menyumbangkan manfaat”.2 

Menurut Imam Malik 

          Mazhab Maliki berpendapat bahwa wakaf itu tidak melepaskan harta 

yang diwakafkan dari kepemilikan wakif, namun wakaf tersebut mencegah 

wakif melakukan tindakan yang dapat melepaskan kepemilikannya atas harta 

tersebut kepada yang lain dan wakif berkewajiban menyedekahkan manfaatnya 

serta tidak boleh menarik kembali wakafnya. Perwakafan itu berlaku untuk 

                                                             
1 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta, Universitas 

Indonesia (UI-Press), 1998), 80. 
2Sumuran Harahap, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia, (Jakarta: Direktorat 

Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2007), 2. 
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suatu masa tertentu, dan karenanya tidak boleh disyaratkan sebagai wakaf 

kekal (selamanya). 

Menurut Imam Syafi’i dan Ahmad bin Hambal 

          Syafi’i dan hambal berpendapat bahwa wakaf adalah melepaskan harta 

yang diwakafkan dari kepemilikan wakif, setelah sempurna prosedur 

perwakafan. Wakif tidak boleh melakukan apa saja terhadap harta wakaf, 

seperti : perlakukan pemilik dengan cara memindahkan kepemilikannya kepada 

yang lain, baik dengan tukaran (tukar menukar) atau tidak. Jika wakif wafat, 

harta yang diwakafkan tersebut dapat diwarisi oleh ahli warisnya. 

Menurut Mazhab Imamiyah 

          Mazhab lain sama dengan mazhab ketiga, namun berbeda dari segi 

kepemilikannya atas benda yang di wakafkan yaitu menjadi milik mauquf 

‘alaih(yang diberi wakaf), meskipun mauquf ‘alaih tidak berhak melakukan 

suatu tindakan atas benda wakaf tersebut, baik menjual atau 

menghibahkannya.3 

          Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa wakaf 

adalah berhentinya kepemilikan atau menahan harta, menjadikan harta yang  

bermanfaat bagi kemaslahatan umat dan agama serta terpelihara kekekalannya. 

Harta wakaf tidak boleh dijual, dihibahkan dan dijual. 

 

 

 

                                                             
3 Sumuran Harahap, Pedoman Pengelolaan Wakaf Tunai, (Jakarta: Direktorat 

Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2007), 2-4. 
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B. Landasan Hukum Wakaf 

       Menurut Syafi’i, Malik dan Ahmad, wakaf adalah suatu ibadah yang 

syariatkan ? Hal ini disimpulkan baik dari pengertian-pengertian umum ayat al-

Qur’an maupun hadis yang secara khusus menceritakan kasus-kasus wakaf di 

zaman Rasulullah.4 Di antara dali-dalil yang di jadikan landasan/dasar hukum 

wakaf dalam agama islam ialah : 

َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ ٱرۡكَعوُاْ وَٱسۡجُدُواْ    ۩ وَٱعۡبدُُواْ رَبَّكُمۡ وَٱفۡعلَوُاْ ٱلۡخَيۡرَ لعَلََّكُمۡ تفُۡلِحُونَ  يَ 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu 

dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan. (Q.S Al-Hajj 77). 

Pada masa ini sudah mulai dikembangkan pola pemberdayaan wakaf , 

diantaranya wakaf tunai, dimana landasan hukum wakaf tunai ialah : 

َ بهِِۦ عَلِيمٞ  ا تحُِبُّونََۚ وَمَا تنُفِقوُاْ مِن شَيۡءٖ فإَنَِّ ٱللََّّ  لنَ تنَاَلوُاْ ٱلۡبرَِّ حَتَّى  تنُفِقوُاْ مِمَّ

Artinya : Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 

menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka 

sesungguhnya Allah mengetahuinya. (Q.S Al-Imran 92). 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
4Adijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia, (Jakarta, Pt Raja Grafindo Persada,   

2002), 26-27 
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C. Syarat dan Rukun Wakaf 

        Selain penjelasan dari sisi etimologis dan terminologis wakaf, ada pula 

rukun dan syarat yang harus dipenuhi saat seorang waqif (pewakaf) berniat 

untuk mewakafkan harta yang dimilikinya. Penjelasan mengenai persyaratan 

wakaf juga diiringi dengan pelaksanaan wakaf yang tentu saja memiliki rukun 

(unsur-unsur utama yang harus dipenuhi) sebagai berikut :  

1. Wakif ( orang yang mewakafkan) 

          Wakif adalah pihak yang mewakafkan harta benda nya yang meliputi 

perseorangan, organisasi dan badan hukum. Dalam UU No.41 Tahun 2004 

pasal 7 dan 8, bahwa wakif meliputi : 

1.Perseorangan 

2. Organisasi 

3. Badan Hukum5 

2. Harta Benda Wakaf  

          Harta benda Wakaf hanya dapat diwakafkan apabila dimiliki dan 

dikuasai oleh wakif secara sah. Yang dimana harta wakaf ada benda 

bergerak dan tidak bergerak. Sebagaimana dimaksud pada pasal 16 ayat (3) 

UU No.41/2004/WKF adalah harta benda yang tidak bisa habis karena 

dikonsumsi, meliputi: 

1. Uang 

2. Logam mulia 

3. Surat berharga  

                                                             
5Departement Agama RI, Undang-Undang Nomor Tentang Wakaf  & Peraturan 

Pemerintah Tentang Pelaksaannya, (Jakarta: 2007), 6-7. 
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4. Kendaraan 

5. Hak atas kekayaan intelektual 

6. Hak sewa, dan 

7. Benda bergerak lain sesuai dengan ketentuan syari’ah dan peraturan 

perundang undangan yang berlaku. 

          Mengenai harta wakaf benda bergerak yang berupa uang, 

sebagaimana dalam pasal 28 UU No. 41 Tahun 2004 bahwa wakif dapat 

mewakafkan benda bergerak berupa uang melalui lembaga keuangan 

syari’ah yang ditunjuk oleh menteri. 

3. Ikrar Wakaf 

           Ikrar wakaf ialah segala ucapan, tulisan atau isyarat orang berakad 

untuk menyatakan kehendak dan menjelaskan apa yang diinginkan. Dalam 

Pasal 17 UU No. 41 Tahun 2004 yaitu: 

1. Ikrar wakaf dilaksanakan oleh wakif kepada nazhir di hadapan PPAW 

dengan disaksikan oleh 2 (dua) orang saksi 

2. Ikrar wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat 1 (satu) dinyatakan secara 

lisan dan tulisan serta dituangkan dalam akte wakaf oleh PPAW. 

4. Nazhir (pengelola wakaf) 

Nadzir wakaf adalah orang atau badan hukum yang diserahi tugas 

pemeliharaan dan pengurusan benda wakaf. Nadzir perorangan diharuskan 

merupakan suatu kelompok yang terdiri dari sekurang-kurangnya 3 orang, 

dan salah seorangnya sebagai ketua. Pembatasan minimal jumlah nadzir 
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perorangan minimal 3 orang adalah dimaksudkan untuk meminimalisir 

penyelewengan pengelolaa tanah wakaf oleh nadzir perorangan. 

          Dalam mengelola tanah wakaf, maka nadzir memiliki hak-hak 

sebagaimana ditentukan dalam pasal 11 ayat (1) dan (2) PMA No.1 tahun 

1978 : 

1. Nadzir berhak menerima penghasilan dari hasil tanah wakaf yang 

besarnya ditetapkan oleh Kepala Kandepag c.q. kepala seksi dengan 

ketentuan tidak melebihi sepuluh persen dari tanah wakaf. 

2. Nadzir dalam menunaikan tugasnya berhak menggunakan fasilitas 

sepanjang diperlukan dari tanah wakaf, atau hasilnya yang jenis dan 

jumlahnya ditetapkan oleh Kepala Kandepag c.q. kepala seksi. 6 

       Selain rukun yang telah dijelaskan diatas, wakaf memiliki syarat-syarat 

yang sah, adapun syarat-syarat nya ialah : 

1. Syarat-syarat yang berkenaan dengan wakif : 

a. Wakif telah akil baligh, wakaf yang berasal dari seorang anak kecil 

dan orang gila tidaklah sah. 

b. Wakif adalah orang yang merdeka 

c. Wakif bukan seorang yang dicekal transaksinya yang disebabkan 

kebodohan dan kebangkrutan. 

 

 

 

                                                             
6Suhairi, Wakaf Produktif (Membangun Raksasa Tidur), (Metro : Saiful Amin Ghofur, 

2014), 20-21. 
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2. Syarat yang berkenaan dengan Sighat(ikrar) : 

a. At-Tanjis (langsung dan segera), wakaf akan batal jika dikaitkan 

dengan syarat tertentu atau ditunda hingga waktu tertentu seperti jual 

beli. 

b. At-Ta’bid (keabadian wakaf), menurut pendapat jumhur fuqaha; 

Hanafiah, Syafi’iyah, Hanabilah, Zaidiyah, dan Imamiyah. Pendapat 

ini didasarkan sabda Rasulullah untuk Umar memberikan indikasi 

keabadian wakaf. 

c. Sighat tidak diikuti dengan hal-hal yang memunafikan tujuan wakaf 

seperti syarat adanya khiyar (pilihan) bagi wakif untuk menarik 

kembali wakafnya. 

d. Al-Qabul (penerimaan), para fuqaha sepakat tidak mensyaratkan 

adanya qabul jika yang menerima wakaf bukan sasaran tertentu, 

seperti halnya orang-orang fakir dan miskin, atau sasaran yang tidak 

dapat melakukan qabul seperti masjid atau jembatan.7 

D. Macam-Macam Wakaf 

       Wakaf dapat dibedakan menjadi wakaf keluarga atau wakaf Ahli yang 

disebut juga wakaf khusus , wakaf umum atau wakaf Khair, dan wakaf 

gabungan. 

1. Wakaf Keluarga atau Wakaf Ahli 

Wakaf Ahli adalah wakaf yang khusus dipergunakan bagi orangorrang 

tertentu, seorang atau lebih, baik ia keluarga maupun orang lain. 

                                                             
7Ibid, 10-11. 
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2. Wakaf Umum atau Wakaf Khairi 

Wakaf Khairi ialah wakaf yang peruntukannya bagi kepentingannya atau 

kemaslahatan umum. Wakaf jenis ini sifatnya sebagai lembaga keagamaan 

dan lembaga sosial dalam bentuk masjid, pesantren, rumahsakit, tanah 

kuburan, dan sebagainya.8 

3. Wakaf Gabungan 

Wakaf ini sebagian manfaat dan hasilnya diberikan khusus untuk anak dan 

keturunan, serta selebihnya untuk disalurkan untuk kepentingan umum.9 

E. Konsep Wakaf Tunai 

       Dikalangan umat Islam, wakaf yang sangat popular adalah masih terbatas 

pada persoalan tanah dan bangunan yang diperuntukkan untuk tempat ibadah 

dan pendidikan serta belakangan ada wakaf yang berbentuk uang (cash) atau 

wakaf benda bergerak yang manfaatnya untuk kepentingan pendidikan, Rumah 

Sakit, riset, dan lain-lain. 

       Wakaf tunai bagi umat Islam di Indonesia memang masih relatif baru. 

Akan tetapi, di Indonesia sudah ada lembaga yang melaksanakan wakaf tunai, 

minimal dalam tataran pelaksanaan wakaf dalam bentuk uang, seperti PB 

Matha’ul Anwar dengan “Dana Firdaus”, Tabung Wakaf dari Dompet Dhuafa 

Republika, Bank Muamalat Indonesia (BMI), Pemerintah Kota Bekasi dan 

Universitas Indonesia. 

  

                                                             
8Mohammad Daud alI, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Universitas 

Indonesia UI-Press, 1998), 89-90. 
9Suhairi, Wakaf Produktif (Membangun Raksasa Tidur), (Metro : Saiful Amin Ghofur, 

2014), 16. 
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       Secara ekonomi, wakaf tunai sangat potensial untuk dikembangkan di 

Indonesia, karena dengan model wakaf ini daya jangkau mobilisasinya akan 

jauh lebih merata kepada sebagian anggota masyarakat dibandingkan dengan 

model wakaf-wakaf tradisional-konvensional, yaitu dalam bentuk fisik yang 

biasanya hanya dilakukan oleh keluarga yang terbilang relatif mampu (kaya). 

Dalam cacatan sejarah Islam, Wakaf Tunai ternyata sudah dipraktekkan 

sejak awal abad kedua hijriyah. Diriwayatkan oleh Imam Bukhari bahwa Imam 

az-Zuhri salah seorang terkemuka dan peletak tadwin al hadist memfatwakan, 

dianjurkan wakaf dinar dan dirham untuk pembangunan sarana dakwah, sosial 

dan pendidikan umat Islam. Adapun caranya adalah dengan menjadikan uang 

tersebut sebagai modal usaha kemudian menyalurkan keuntungan sebagai 

wakaf. Ada empat manfaat utama dari wakaf tunai : 

1. Wakaf tunai jumlahnya bervariasi sehingga seseorang yang memiliki dana 

terbatas sudah bisa mulai memberikan dana waakafnya tanpa harus 

menunggu menjadi tuan tanah terlebih dahulu. 

2. Melalui wakaf tunai, aset-aset wakaf yang berupa tanah-tanah kosong bisa 

mulai dimanfaatkan dengan pembangunan gedung atau diolah untuk lahan 

pertanian. 

3. Dana wakaf tunai bisa membantu sebagian lembaga-lembaga pendidikan 

Islam yang cash flow-nya terkadang kembang kempis dan menggaji civitas 

akademika ala kadarnya. 
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4. Umat Islam dapat lebih mandiri dalam mengembangkan dunia pendidikan 

tanpa harus terlalu bergantung pada anggaran pendidikan negara yang 

semakin lama semakin terbatas.10 

E. Strategi Penghimpunan Dana 

1. Pengertian Strategi Penghimpunan Dana 

       Strategi Penghimpunan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah proses, cara, perbuatan mengumpulkan dana.11Menurut istilah 

penghimpunan dana adalah sebuah upaya atau proses kegiatan dalam rangka 

menghimpun dana baik dari individu, kelompok, oganisasi, dan perusahaan, 

atau badan hukum yang akan disalurkan dan diberdayagunakan untuk 

ma’uquf alaih atau penerima manfaat benda wakaf.12 

a. Pengertian Pemasaran dan Manajemen Pemasaran 

       Menurut Kotler pemasaran didalam skripsi Irsad Z, adalah suatu 

proses sosial dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang 

mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, manawarkan dan 

mempertukarkan produk yang bernilai secara bebas dengan pihak lain. 

Pemasaran lebih menitik beratkan pada pengetahuan akan kebutuhan 

pelanggan dan upaya untuk memuaskannya melalui atribut produk yang 

ditawarkan, karena kepuasan konsumen dipandang sebagai pusat 

pertumbuhan, laba dan keamanan eksistensi perusahaan. 

                                                             
10Sumuran Harahap, Strategi Pengembangan Wakaf Tunai di Indonesia, (Jakarta : 

Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2007), 8-12. 
11Royyan Ramdhani Djayusma, Analisis Strategi Penghimpunan Dana Zakat, Infak, dan 

Sedekah”, Islamic Economic Jurnal, Volume 3, Nomer 1, Juni 2017, (Ponorogo: Universitas 

Darussalam Gontor), 57. 
12Rahmi Septiyani, Telaah Strategi Penghimpunan Dana (Fundraising) Wakaf Tunai Untuk 

Mewujudkan Pemberdayaan Masyarakat, Skripsi, (Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016), 

57-58 
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       Menurut Kotler didalam skripsi Irsad Z, manajemen pemasaran 

adalah proses perencanaan dan pelaksanaan pemikiran, penetapan harga, 

promosi serta penyaluran gagasan, barang dan jasa untuk menciptakan 

pertukaran yang memenuhi sasaran-sasaran individu dan organisasi.13 

      Manajemen pemasaran bertujuan untuk menarik dan 

mempertahankan pelanggan dengan menawarkan produk yang sesuai 

dengan minat pelanggan. Menajemen pemasaran memiliki empat tugas 

yaitu: 

1) Mengenali target pasar, dalam menentukan target pasar perlu 

disesuaikan dengan kemampuan perusahaan untuk melayani. 

2) Riset pemasaran, pengumpulan informasi terbaru mengenai kebutuhan 

pelanggan, bagaimana pelanggan membeli dan apa yang ditawarkan 

oleh pesaing pada target pasar yang sama. 

3) Pengembangan produk, sangat penting untuk menarik target 

pelanggan agar melakukan pembelian dengan menawarkan produk 

yang dapat memenuhi kebutuhan, keinginan dan harapan target 

pelanggan. 

4) Mengawasi, perusahaan perlu melakukan pengawasan atas posisi 

produknya di pasar mengenai kepuasan konsumen atas produk dan 

program bauran pemasaran yang ditetapkan perusahaan. Bauran 

pemasaran yaitu seperangkat alat pemasaran yang digunakan 

perusahaan untuk mencapai tujuan pemasarannya di pasar sasaran. 

                                                             
       13 Irsad Z, Analisis Marketing Mix (Product, Price, Promotion dan Place) yang 

Mempengaruhi Kepuasan Pelanggan Pengguna Operator ESIA, skripsi,(Jakarta : UIN 

Syarif Hidayatullah, 2010) 8-11. 
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b. Konsep Product, Price, Promotion dan Place 

       Menurut Kotler didalam skripsi Irsad Z, bauran pemasaran adalah 

alat pemasaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pemasaran di 

pasar sasaran yang meliputi item alat pemasaran yaitu product, price, 

promotion, dan place (4P). 

         Marketing mix tersebut digunakan untuk pemasar agar produknya 

dapat memasuki pasar sasaran atau target market. Item bauran pemasaran 

meliputi : 

a. Product yaitu terdiri dari keanekaragaman produk, kualitas, design, 

ciri, nama merk, kemasan, ukuran, pelayanan, garansi/jaminan dan 

imbalan. 

b. Price yaitu terdiri dari harga /diskon, potongan harga khusus, periode 

pembayaran dan syarat kredit. 

c. Promotion yaitu terdiri dari promosi penjualan, periklanan, tenaga 

penjualan, publik relition dan pemasaran langsung. 

d. Place yaitu terdiri dari saluran pemasaran, cakupan pasar, 

pengelompokan, lokasi, persediaan dan transportasi. 

       Dari berbagai variabel marketing mix diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut. Unsur-unsur marketing mix yaitu :  

a. Produk (Product) 

       Menurut Amstrong dan Kotler produk adalah segala sesuatu yang 

dapat ditawarkan kepada pasar untuk mendapatkan perhatian, dimiliki, 
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digunakan atau dikonsumsi yang mungkin dapat memuaskan harapan 

atau kebutuhan.  

b. Harga  (Price) 

       Harga merupakan unsur bauran pemasaran yang paling fleksibel. 

Artinya dapat diubah dengan cepat. Berbeda halnya dengan 

karakteristik produk atau komitmen terhadap saluran distribusi. Kedua 

hal ini tidak dapat dirubah dengan mudah dan cepat, tetapi kalau harga 

sewaktu-waktu bisa berubah. 

c. Promosi (Promotion) 

            Promosi ini merupakan komponen yang dipakai untuk 

memberitahu dan mempengaruhi pasar bagi produk perusahaan. 

Adapun kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam promosi adalah : 

periklanan, personal selling, promosi penjualan, publisitas, 

hubungan masyarakat. Menurut Philip Kotler dan Gary Amstrong  

definisi lima sarana promosi utama adalah sebagai berikut: 

1) Periklanan (advertising) : Semua bentuk terbayar presentasi 

nonpribadi dan promosi ide, barang, atau jasa dengan sponsor 

tertentu. 

2) Promosi penjualan (sales promotion) : Insentif jangka pendek untuk 

mendorong pembelian atau penjualan produk atau jasa. 

3) Hubungan masyarakat (public relations): Membangun hubungan 

baik dengan berbagai kalangan untuk mendapatkan publisitas yang 

diinginkan, membangun citra perusahaan yang baik, dan 
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menangani atau menghadapi rumor, berita, dan kejadian tidak 

menyenangkan. 

4) Penjualan personal (personal selling) : Presentasi pribadi oleh 

wiraniaga perusahaan untuk tujuan menghasilkan penjualan dan 

membangun hubungan pelanggan. 

5) Pemasaran langsung (direct marketing) : Hubungan langsung 

dengan konsumen individu yang ditargetkan secara cermat untuk 

memperoleh respons segera dan membangun hubungan pelanggan 

yang langgeng-penggunaan surat langsung, telepon, televisi 

respons langsung, e-mail, internet, dan sarana lain untuk 

berkomunikasi secara langsung dengan konsumen tertentu. 

d. Distribusi (Place) 
       Sebagian dari tugas distribusi adalah memilih perantara yang 

akan digunakan dalam saluran distribusi, serta mengembangkan 

sistem distribusi yang secara fisik menangani dan mengangkut 

produk melalui saluran tersebut. Ini dimaksudkan agar 

produknya dapat mencapai pasar yang dituju tepat pada 

waktunya.14 

2. Ruang Lingkup Penghimpunan Dana 

Penghimpunan dana tidak identik hanya dengan menghimpun dana 

semata. Ruang lingkupnya begitu luas dan mendalam, pengaruhnya sangat 

berarti bagi eksistensi dan pertumbuhan sebuah lembaga. Menurut 

Suparman selaku Bendahara BWI, substansi penghimpunan danadapat 

                                                             
       14 Ibid, 13-27 
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diringkas menjadi tiga hal; pertama, Motivasi yaitu serangkaian 

pengetahuan, nilai-nilai, keyakinan dan alasan-alasan yang mendorong 

donatur/Wakif untuk mengeluarkan sebagian hartanya.  

Dalam kerangka penghimpunan dana, nazhir harus terus 

melakukan edukasi, sosialisasi, promosi dan transfer informasi. 

Selanjutnya,program yaitu kegiatan pemberdayaan implementasi visi dan 

misilembaga perwakafan (nazhir) yang jelas sehingga masyarakat yang 

mampu tergerak untuk melakukan perbuatan wakaf atau yang terkait 

dengan perwakafan, terakhir metode penghimpunan dana yaitu pola 

bentuk atau caracara yang dilakukan oleh sebuah lembaga dalam rangka 

menggalang dana dari masyarakat. Metode penghimpunan dana harus 

mampu memberikan kepercayaan, kemudahan, kebanggaan dan manfaat 

lebih bagi masyarakat (donatur/wakif).15 

Jadi kesimpulannya strategi penghimpunan dana adalah proses 

memformulasikan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan 

yang memungkinkan organisasi mencapai tujuan. Untuk dimaksudkan 

supaya bagaimana tujuan-tujuan perencanaan dapat dicapai dengan 

menggunakan sumber-sumber yang dimiliki, diusahakan untuk mengatasi 

kesulitan-kesulitan atau tantangan-tantangan yang ada. 

 

 

 

                                                             
15Siti Nur Asiyah, Analisis Strategi Penghimpunan Dana Dan Pengelolaan Wakaf Uang 

Pada Pelayanan Kesehatan Di Bmt Safinah Klaten Jawa Tengah, Skripsi, (Surakarta, Institut 

Agama Islam Negeri Surakarta,  2019), 29-30. 
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3. Metode Penghimpunan Dana  

      Dalam melakukan kegiatan penghimpunan dana, banyak metode dan 

teknik yang dapat dilakukan. Menurut Rozalinda di dalam skripsi Siti Nur 

Asiyah, pada dasarnya ada dua jenis yang bisa digunakan yaitu langsung 

(direct) dan tidak langsung (indirect). 

      Metode langsung adalah metode yang menggunakan teknik-teknik atau 

cara-cara yang melibatkan partisipasi wakif secara langsung. Yakni bentuk-

bentuk penghimpunan danadengan proses interaksi dan daya akomodasi  

terhadap respons wakif bisa seketika dilakukan. Misalnya, melalui direct 

mail, direct advertising, telefundraising¸dan presentasi langsung. 

      Metode penghimpunan dana tidak langsung merupakan suatu metode 

yang menggunakan teknik atau cara yang tidak melibatkan partisipasi wakif 

secara langsung. Metode ini dilakukan dengan metode promosi yang 

mengarah kepada pembentukan citra lembaga yang kuat, tanpa diarahkan 

untuk transaksi donasi pada saat itu.Misalnya advertorial, image campaign, 

dan penyelenggaraan suatu kegiatan melalui perantara, menjalin relasi, 

melalui referansi, dan mediasi para tokoh.16 

4. Unsur-Unsur Penghimpunan Dana 

      Penghimpunan adalah proses mempengaruhi masyarakat untuk 

berwakaf dan dalam pelaksanaannya meliputi unsur-unsur berikut: analisis 

kebutuhan, segmentasi, identifikasi profil wakif, produk, harga biaya 

transaksi, dan promosi. 

                                                             
16Ibid 30-31 
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a. Analisis kebutuhan  

Analisis kebutuhan meliputi : kesesuaian dengan syariat, laporan 

pertanggung jawaban, manfaat bagi kesejahteraan umat, pelayanan 

yang berkualitas, silahturahmi dan komunikasi.  

b. Segmentasi Calon Wakif/Donatur 

Segmentasi wakif sesuai undang-undang adalah perorangan, organisasi 

dan lembaga berbadan hukum.Tetapi di lihat dari sudut pandang 

geografis juga dapat dilakukan misalnya dengan segmentasi lokal, 

regional, nasional dan internasional. Di lihat dari sudut pandang 

demografis misalnya menurut jenis kelamin, kelompok usia, status 

perkawinan, dan ukuran keluarga, selanjutnya secara psikologis 

misalnya status ekonomi, pekerjaan, gaya hidup, hobi, dll. 

c. Identifikasi profil donatur/ calon wakif  

Dalam hal ini sangat penting untuk mengetahui profil calon wakif 

maupun calon donatur serta biaya operasional pengelolaan harta benda 

wakaf. Profil calon wakif perseorangan dapat berbentuk data atau CV, 

untuk calon wakif organisasi atau lembaga hukum dalam bentuk 

company profile lembaga. 

d. Produk  

Nazhir mempunyai satu atau beberapa produk wakaf sesuai perundang-

undangan yang akan ditawarkan kepada calon wakif. Produk ini 

mengacu kepada peruntunan wakaf sesuai perundang-undangan yang 

berlaku.  
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e. Harga 

Harga dimaksudkan besaran nilai harta benda yang akan diwakafkan 

atau kemampuan nazhir untuk mengelolanya. Misalnya untuk Swadaya 

Ummah (SU) sebagai nazhir, dalam wakaf tunai dengan Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) di empat Bank Syariah telah disepakati 

minimal dengan harga/ nilai dua ratus lima puluh ribu rupiah sampai 

satu juta rupiah dan seterusnya calon wakif dapat melaksanakan ikrar 

wakaf uang.17 

                                                             
17Muhammad Apriadi, Efektifitas Peghimpunan Dan Pengelolaan Uang Pada BaitulMall 

Muamalat, Skripsi, (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2010), 19-20.  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

      Penelitian memiliki jenis yang beragam jika ditinjau dari berbagai sudut 

pandang, baik dari sisi kegunaan, metode maupun data yang didapatkan. 

Penentuan jenis penelitian menyesuaikan masalah dan desain penelitian 

yang digunakan dalam kegiatan penelitian. 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach)yakni 

pengamatan langsung ke obyek yang diteliti guna mendapatkan data yang 

relevan. Penelitian lapangan bertujuan mempelajari secara insentif latar 

belakang dan keadaan sekarang dan interaksi lingkungan yang terjadi pada 

suatu satuan sosial , seperti kelompok, lembaga, atau komunitas. 

b. Sifat Penelitian 

       Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada.1 

       Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang pemecahan 

masalahnya dengan menggunakan data empiris. Baik pada penelitian 

kuantitatif maupun kualitatif desainnya sama, yang membedakan adalah 

kemauan dan kepentingan penelitian itu sendiri.2 

 

                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), 7. 
2Masyhuri & M. Zainuddin, Metodologi Penelitian ( Pendekatan Praktis dan Aplikatif), 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2008), 13. 



26 

 

 
 

B. Sumber Data 

        Data merupakan kumpulan bahan keterangan dari hasil penelitian baik 

berupa fakta ataupun angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu 

informasi “sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh”.3 

1. Sumber Data Primer  

       Sumber data primer adalah sumber data yang langsung. Data-data yang 

langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek 

penelitian. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada 

Ketua Panitia penghimpun dana Wakaf, Kepala KUA Metro Barat dan 

Wakif. 

2. Sumber Data Sekunder 

     Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung. Misalnya  

lewat dokumen lain.4 Data ini di peroleh dari brosur, data masjid, dll. 

          Dalam kualitatif yang dijadikan sampel adalah sumber data yang 

dapat memberikan informasi, sampel ini juga disebut responden yang dapat 

diwawancarai dalam hal ini yang menjadi responden adalah ketua panitia 

pelaksana, peneliti sebagai instrumen kunci mengajukan pertanyaan baik 

secara langsung maupun tidak langsung, metode yang digunakan adalah 

                                                             
3 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Ramayana Press dan STAIN Metro, 2008), 

77 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

225  
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metode-metode yang digunakan oleh ketua panitia pelaksana dalam 

menghimpun dana wakaf tunai. 

C. Tekhnik Pengumpulan Data 

         Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.5 

1. Wawancara 

          Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

metode Wawancara tidak Berstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan. 

       Metode ini peneliti gunakan sebagai metode pokok disamping hasil test 

belajar, untuk memperolah data : 

1) Tentang sejarah singkat berdirinya masjid Taqwa Magelangan Metro 

Barat 

2) Memahami bagaimana strategi penghimpunan dana wakaf tunai di 

Masjid Taqwa Magelangan Metro Barat 

                                                             
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 308. 
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2. Dokumentasi 

       Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Domentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 

dengan mencatat, menyalin, menggadakan data atau dokumen yang 

berkaitan dengan sejarah berdirinya Masjid Taqwa Magelangan Metro Barat 

dan penghimpunan dana wakaf tunai. 

D. Teknis  Analisa  Data 

      Teknik analisis data yang peneliti gunakan bersifat induktif, “yakni 

pembagian kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus menuju 

pada kesimpulan yang bersifat umum.”6 

       Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.7 

Noeng Muhadjir mengemukakan pengertian analisis data sebagai “upaya 

mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan 

lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti 

dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk 

meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya 

mencari makna.” 

                                                             
6 Nana Sudjana, Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah , (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 

2011), 7. 
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

CV.ALFABETA,2008), 244.       
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Oleh karena itu, catatan lapangan tampaknya sangat perlu untuk digunakan 

dalam pengumpulan data selama di lapangan, ia merupakan instrumen utama 

yang melekat pada beragam teknik pengumpulan data kualitatif.8 

                                                             
8Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal, Volume 17, Nomer 33, Januari 2018, 

(Banjarmasin : UIN Antasari Banjarmasin), 84-85. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Masjid Taqwa Magelangan Ganjar Asri Metro Barat 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Masjid Taqwa Magelangan 

       Menurut catatan dari sejumlah sumber, setidaknya Masjid Taqwa 

Magelangan Ganjar asri Metro Barat ini berdiri sejak tahun 1973 atau 

sudah berfungsi sekitar 47 tahun yang lalu, walaupun semula hanya berupa 

surau atau langgar kecil. Berawal dari kondisi masyarakat Magelangan 

yang belum memiliki Masjid, maka Bapak K.H Ahmad Zen beserta Tokoh 

Agama Islam Magelangan pada saat itu berinisiatif untuk mendirikan 

Masjid di magelangan. Kemudian Bapak K.H Ahmad Zen berniat 

mewakafkan sebagian tanah yang dimilikinya untuk didirikan sebuah 

masjid, langkah ini di sambut baik oleh masyarakat magelangan, setelah 

itu Bapak K.H Ahmad Zen  dan beberapa tokoh lain beserta masyarakat 

magelangan bermusyawarah untuk penggalangan dana, guna untuk 

pembangunan masjid. Dengan semangat gotong royong dari semua lapisan 

masyarakat magelangan untuk bekerja sama mendirikan Masjid , maka 

berdirilah Masjid Taqwa Magelangan, dengan demikian akhirnya 

masyarakat muslim magelangan dapat melaksanakan ibadah berjama’ah di 

masjid tersebut hingga saat ini. Kemudian dari tahun ke tahun masjid 
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tersebut mengalami perubahan karena menerima sumbangan dari 

masyarakat sekitar untuk merenovasi masjid tersebut.1 

2. Struktur Organisasi Masjid Taqwa Magelangan 

Periode 2016-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1Wawancara dengan Bapak Habib Rakhmat, selaku Ketua Panitia Wakaf Tunai Masjid 

Taqwa Magelangan, pada tanggal 24 April 2020 
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Struktur organisasi Panitia Wakaf Tunai Masjid Taqwa Magelangan  

Periode 2017 s.d Selesai 
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B. Hasil Penelitian 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

melakukan wawancara, dan dokumentasi mengenai Strategi Penghimpunan 

Dana Wakaf Tunai di Masjid Taqwa Magelangan Ganjar Asri Metro Barat. 

Peneliti akan memaparkan hasil penelitiannya yaitu mengenai Strategi 

Penghimpunan Dana Wakaf Tunai di Masjid Taqwa Magelangan Ganjar Asri 

Metro Barat. Metode penghimpunan dana wakaf tunai yang digunakan ketua 

panitia wakaf tunai di Masjid Taqwa Magelangan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi. Berdasarkan pengamatan dan data hasil penelitian yang 

dilakukan di Masjid Taqwa Magelangan Ganjar Asri Metro Barat, dapat 

disampaikan dalam pembahasan sebagai berikut : 

       Wakaf tunai adalah wakaf yang dilakukan oleh seseorang, kelompok 

orang, dan lembaga atau badan hukum dalam bentuk uang tunai, pemberian 

yang pelaksaannya dilakukan dengan jalan menahan (pemilikan) asal (tahbisul 

ashli), lalu mejadikan manfaatnya berlaku umum. Yang dimaksud tahbisul 

ashli adalah menahan barang yang di wakafkan itu agar tidak diwariskan, 

dijual, dihibahkan, digadaikan, disewakan, dan sejenisnya. 

       Wakaf tunai yang diadakan oleh pihak panitia di Masjid Taqwa 

Magelangan sangat membantu  untuk masyarakat semua golongan, baik kaya 

maupun miskin, karena mereka dapat mewakafkan sebagian harta yang 

dimilikinya. Sebelum peneliti membahas lebih jauh mengenai bagaimana 

strategi penghimpunan dana wakaf tunai yang dilakukan oleh pihak panitia 

wakaf tunai di Masjid Taqwa Magelangan, peneliti harus mengetahui tentang 
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nadzir yang menghimpun dana wakaf tunai di Masjid Taqwa Magelangan, 

apakah mereka sudah mendaftarkan diri sebagai nadzir yang sah atau tidak. 

Karena setiap penghimpunan dana wakaf tunai ataupun wakaf lain nadzir harus 

memenuhi syarat yang berlaku. Oleh karena itu, peneliti mewawancarai Kepala 

KUA setempat untuk memastikan apakah nadzir yang ada di Masjid Taqwa 

Magelangan sudah terdaftar  atau tidak. 

     Menurut Bapak Drs. Nursalim selaku Kepala KUA Kecamatan Metro Barat, 

beliau mengungkapkan bahwa terkait dengan nadzir yang ada di Masjid Taqwa 

Magelangan memang sudah memenuhi persyaratan dan mendaftarkan diri 

sebagai nadzir yang sah  dan sudah membuat ikrar yang sah pula terkait dengan 

wakaf tunai yang di selenggarakan di Masjid Taqwa Magelangan. Beliau juga 

menjelaskan aturan tentang pencatatan wakaf tunai di KUA sebagaimana 

pencatatan atau ikrar wakaf selain wakaf tunai yaitu pada Peraturan 

Pemertintahan Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2006 Paragraf 1 tentang 

pembuatan akta ikrar wakaf pasal 28, dimana pembuatan akta ikrar wakaf tidak 

bergerak wajib memenuhi persyaratan dengan menyerahkan sertifikat hak atas 

tanah atau sertifikat yang bersangkutan atau tanda bukti pemilikan tanah 

lainnya.2 

       Selanjutnya,  untuk mengenai strategi penghimpunan dana wakaf tunai  di 

Masjid Magelangan Ganjar Asri Metro Barat, menurut Bapak Habib Rakhmat 

selaku Ketua Panitia Wakaf Tunai Masjid Taqwa Magelangan yang mendasari 

beliau dan rekan-rekan untuk membuka wakaf tunai  di Masjid Taqwa 

                                                             
2Wawancara dengan Bapak Drs. Nursalim, selaku Kepala KUA Metro Barat, pada tanggal 

11 Mei 2020 
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Magelangan ialah dikarenakan lahan ibadah Masjid Taqwa Magelangan perlu 

adanya perluasan, mengingat jumlah penduduk umat muslim di sekitar daerah 

magelangan semakin bertambah maka di perlukan perluasan lahan guna untuk 

kegiatan ibadah, yang dimana penghimpunan dana wakaf tunai tersebut 

diselenggarakan pada bulan Juni 2017 dan pelaksaan nya tentu sudah 

mengikuti rukun dan syarat yang sah. Beliau juga menjelaskan bahwasanya 

harta benda yang dapat di wakafkan ialah uang tunai. 

1. Strategi Penghimpunan Dana wakaf Tunai di Masjid Taqwa 

Magelangan Ganjar Asri Metro Barat 

       Bapak Habib Rakhmat selaku Ketua Panitia Wakaf Tunai Magelangan 

mengatakan bahwa dana wakaf tunai yang mereka dihimpun di Masjid 

Taqwa Magelangan Ganjar Asri Metro Barat diperoleh dari masyarakat 

magelangan dan ada pula sebagian kecil yang diperoleh dari masyarakat 

luar magelangan. Yang dimana jumlah dana wakaf tunai yang dapat 

dihimpun oleh pihak pantia wakaf tunai di Masjid Taqwa Magelangan 

sebesar Rp.507.682.000. Beliau juga mengatakan bahwa untuk 

menghimpunan dana wakaf tunai dengan jumlah dana sebanyak itu, pihak 

panitia penghimpunan dana wakaf tunai di Masjid Taqwa Magelangan 

hanya membutuhkan  kurun waktu 5 bulan, yang dimana dana wakaf tunai 

yang dihimpun oleh pengelola wakaf tunai Masjid Taqwa Magelangan 

diperuntukkan untuk pembelian sebidang tanah di sekitar Masjid Taqwa 

Magelangan seluas 757m2, guna  perluasan lahan masjid untuk kegiatan 

ibadah di Masjid Taqwa Magelangan Ganjar Asri Metro Barat.  
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      Kemudian, Bapak Habib Rakhmat selaku Ketua Panitia Wakaf Tunai 

dan rekan-rekan panitia wakaf tunai di Masjid Taqwa Magelangan dalam 

menghimpunan dana wakaf tunai menggunakan  strategi pemasaran 

marketing mix yaitu promosi  pemasaran langsung. Dimana Pemasaran 

langsung adalah hubungan langsung dengan konsumen individu yang 

ditargetkan secara cermat untuk memperoleh respons segera dan 

membangun hubungan pelanggan yang langgeng-penggunaan surat 

langsung, telepon, televisi respons langsung, e-mail, internet, dan sarana 

lain untuk berkomunikasi secara langsung dengan konsumen tertentu. 

Yang dilakukan pihak panitia wakaf tunai dalam penghimpunan dana 

wakaf tunai yaitu : 

a. Beliau mengatakan pembayaran wakaf tunai dapat dibayarkan setelah 

shalat Maghrib pukul 18.30 WIB sampai pukul 22.00 WIB, apabila 

masyarakat ingin mewakafkan sebagian hartanya, masyarakat dapat 

memberikan hartanya secara langsung kepada pihak panitia wakaf tunai 

yang ada di Masjid Taqwa Magelangan. 

b. Selain itu pihak panitia masjid membuka rekening di Bank Mandiri 

Syariah (BSM) guna memudahkan apabila ada masyarakt magelangan 

maupun luar daerah magelangan yang ingin mewakafkan hartanya 

dengan cara menstranfer dana tersebut ke rekening pihak panitia 

Masjid. 
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c. Apabila wakif (pemberi wakaf) ingin mewakafakan sebagian hartanya 

seharga tanah seluas 10 M2 maka dana tersebut dapat dibayarkan 

dengan cara mencicil. 

d. Sistem pengelolaan dana wakaf tunai yang dilakukan oleh Bapak Habib 

Rakhmat dan rekan-rekan panitia penghimpun dana wakaf tunai yaitu 

dengan cara mengumpulkan dana tersebut kemudian di masukan ke 

dalam rekening pihak panitia wakaf pada Bank Mandiri Syari’ah 

(BSM), setelah uang terkumpul sesuai dengan harga sebidang tanah 

yang akan dibeli, barulah kemudian dana tersebut ditarik kembali untuk 

membeli sebidang tanah untuk perluasan masjid guna kegiatan ibadah. 

       Bagi masyarakat yang mewakafkan hartanya akan diberikan butki 

pembayaran wakaf berupa kuitansi yang di berikan oleh panitia 

penghimpun wakaf tunai, kemudian nama-nama pemberi wakaf 

tersebut akan dicatat pada buku Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) 

panitia wakaf tunai di Masjid Taqwa Magelangan Ganjar Asri Metro 

Barat. 

       Bapak Habib Rakhmat menjelaskan untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat pada pengelolaan dana wakaf tunai tersebut, 

pihak panitia bersikap transparan terhadap dana wakaf tersebut kepada 

masyarakat, mengenai dana yang yang sudah terkumpul berapa dan 

bagaimana pengelolaannya, agar masyarakat tidak bertanya-tanya 

terkait dana wakaf tersebut. 
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1. Kelebihan dalam Menghimpun Dana Wakaf Tunai di Masjid Taqwa 

Magelangan Ganjar Asri Metro Barat 

       Bapak Habib Rakhmat selaku Ketua Panitia penghimpunan Wakaf 

Tunai di Masjid Taqwa menjelaskan terkait dengan kelebihan dalam 

penghimpunan dana wakaf tunai di Masjid Taqwa magelangan, 

bahwasanya beliau dan rekan-rekan panitia wakaf tunai selama 

menghimpun dana wakaf tunai di Masjid Taqwa Magelangan 

Alhamdulillah tidak mengalami hambatan sedikit pun, menurut beliau 

selama penghimpunan dana wakaf tunai tersebut berjalan dengan lancar. 

Hal itu di karenakan strategi pemasaran marketing mix melalui promosi 

yang dilakukan pihak panitia dalam mempromosikan penghimpunan dana 

wakaf tunai sangat baik. Oleh karena itu, banyak masyarakat yang 

mengetahui dengan penghimpunan dana wakaf tunai di Masjid Taqwa 

Magelangan dan  berpartisipasi untuk mewakafkan hartanya demi 

kemaslahatan umum.3 Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

bebarapa wakif. 

a. Bapak Endang Suparman  

        Beliau mengetahui adanya penghimpunan wakaf tunai di Masjid 

Taqwa Magelangan dari promosi tentang penghimpunan dana wak 

tunai, sebelumnya beliau belum mengetahui dengan adanya wakaf 

tunai. Beliau Mengungkapkan bahwa sangat mendukung dengan 

adanya penghimpunan wakaf tunai yang di adakan di Masjid Taqwa 

                                                             
3Wawancara dengan Bapak Habib Rakhmat, selaku Ketua Panitia Wakaf Tunai Masjid 

Taqwa Magelangan, pada tanggal 24 April 2020 
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Magelangan karena wakaf tunai ini dapat di ikuti oleh semua kalangan, 

tidak hanya orang kaya saja yang dapat mewakafkan hartanya. Beliau 

sangat percaya penuh dengan pengelola wakaf tunai yang ada di Masjid 

Taqwa Magelangan karena ia menilai bahwa seluruh panitia 

penghimpun wakaf memiliki sifat yang amanah dan bertanggung 

jawab, Bapak Endang sendiri sudah 3 kali mewakafkan hartanya 

melalui wakaf tunai dan beliau selama mewakafkan hartanya di berikan 

bukti pembayaran wakaf tunai dalam bentuk kuitansi dan dicatat pada 

buku laporan pihak panitia.4 

b. Bapak Tedi Ardiyanto 

       Beliau mengatakan bahwa baru mengetahui dengan adanya wakaf 

tunai ini, yang dimana sebelumnya hanya mengetahui wakaf tanah saja, 

oleh karenanya beliau sangat antusias untuk berpartisipasi mewakafkan 

hartanya. Beliau saat mewakafkan hartanya mendapatkan bukti 

pembayaran berupa kuitansi dari pihak panitia dan di catat oleh pihak 

panitia. Bapak tedi baru sekali mewakafkan hartanya , beliau berharap 

kedepannya supaya terus ada terkait dengan penghimpunan wakaf tunai 

di daerah magelangan demi kemaslahatan umum.5 

c. Bapak Ghulam Syahroni 

     Beliau sudah mengetahui dengan adanya wakaf tunai tersebut, akan 

tetapi jauh dari tempat tinggal nya, hal itu membuat beliau ragu untuk 

mewakafkan harta nya karena tiidak mengenal nadzir yang mengelola 

                                                             
4Wawancara dengan Bapak Endang Suparman, selaku Wakif, pada tanggal 24 April 2020 
5Wawancara dengan Bapak Tedi Ardiyanto, selaku Wakif, pada tanggal 24 April 2020 
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wakaf tersebut, ia mengungkapkan bahwa sangat setuju dengan 

dibukanya penghimpunan dana wakaf tunai di Masjid Taqwa 

Magelangan karena dapat ikut serta untuk memperluas lahan masjid 

dalam bentuk mewakafkan hartnya melalui wakaf tunai. Beliau sudah 2 

kali mewakafkan hartanya di Masjid Taqwa Magelangan, dan 

mendapatkan bukti pembayaran wakaf berupa kuitansi dan dicatat pada 

buku laporan pihak panitia wakaf tunai.6 

d. Bapak Ilmi Nuruddin 

     Bapak Ilmi menjelaskan mengenai wakaf tunai Masjid Taqwa 

Magelangan, beliau mengetahui wakaf tunai di Masjid Taqwa 

Magelangan dari promosi yang di sampaikan oleh pihak panitia, 

menurut beliau apa yang dilakukan oleh pihak panitia wakaf tunai 

sangat baik, karena membuka peluang bagi semua lapisan masyarakat 

untuk mewakafkan sebagian hartanya, beliau juga sangat mendukung 

dan berpatisipasi dalam wakaf tunai tersebut. Beliau sudah 3 kali 

mewakafkan hartanya di Masjid Taqwa Magelangan dan diberikan 

bukti pembayaran wakaf tunai berupa kuitansi dan dicatat di buku 

laporan pihak panitia.7 

e. Bapak Luis Destama  

Beliau merupakan warga luar magelangan, dimana beliau mengetahui 

dengan adanya penghimpunan wakaf tunai di Masjid Taqwa 

Magelangan mendapat informasi dari promosi pihak panitia, beliau ikut 

                                                             
6Wawancara dengan Bapak Ghulam Syahroni, selaku Wakif, pada tanggal 24 April 2020 
7Wawancara dengan Bapak Ilmi Nuruddin, selaku Wakif, pada tanggal 24 April 2020 
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berpartisipasi mewakafkan hartanya di Masjid Taqwa Magelangan. 

Beliau baru sekali mewakafkan hartanya, setelah mewakafkan hartanya 

beliau diberikan bukti pembayaran wakaf tunai berupa kuitansi dan 

dicatat pada buku laporan pihak panitia wakaf tunai. Beliau percaya 

pada pihak pengelola wakaf tunai di Masjid Taqwa Magelangan karena 

beliau mengetahui sifat pihak pengelola, karena sebelumnya bapak luis 

dulu pernah menjadi warga magelangan kemudian pindah ke daerah 

lain.8 

     Dari penyataan beberapa wakif diatas dapat disimpulkan bahwasanya 

mereka rata-rata para wakif mengetahui adanya penghimpunan dana wakaf 

tunai dari promosi yang dilakukan oleh pihak panitia. Mereka sangat 

memiliki tingkat pastisipasi dan kepedulian yang tinggi, mereka sangat 

mendukung dengan adanya penghimpunan dana wakaf tunai di Masjid 

Taqwa Magelangan, karena dapat mewakafkan hartanya tanpa memandang  

status kaya atau miskin. Mereka yang mewakafkan hartanya diberikan 

bukti pembayaran berupa kuitansi dan dicatat oleh pihak panitia.

                                                             
8Wawancara dengan Bapak Luis Destama, selaku Wakif, pada tanggal 25 April 2020 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

         Berdasarkan pembahasan penelitian diatas maka daapat disimpulkan 

bahwa dalam Strategi Penghimpunan Dana Wakaf Tunai di Masjid Taqwa 

Magelangan Ganjar Asri Metro Barat mempunyai kelebihan. 

       Kelebihannya adalah dimana pihak panitia penghimpun dana wakaf tunai 

di Masjid Taqwa Magelangan Ganjar Asri Metro Barat dapat menghimpunan 

dana wakaf tunai dari masyarakat sebesar Rp.507.682.000 dalam waktu yang 

singkat yaitu 5 bulan. Yang dimana pihak panitia wakaf tunai di Masjid 

Taqwa Magelangan mempromosikan terkait dengan penghimpunan dana 

wakaf tunai di Masjid Taqwa Magelangan dengan menggunakan strategi 

pemasaran marketing mix yaitu promosi pemasaran langsung.  

       Pemasaran langsung (direct marketing) adalah hubungan langsung 

dengan konsumen individu yang ditargetkan secara cermat untuk memperoleh 

respons segera dan membangun hubungan pelanggan yang langgeng-

penggunaan surat langsung, telepon, televisi respons langsung, e-mail, 

internet, dan sarana lain untuk berkomunikasi secara langsung dengan 

konsumen tertentu. 
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B. Saran 

       Dengan demikian melihat dari hasil penelitian yang dilakukan di Masjid 

Taqwa Magelangan Ganjar Asri Metro Barat, maka peneliti memiliki 

beberapa saran yang diberikan kepada pihak penghimpunan dana wakaf tunai 

di Masjid Taqwa Magelangan dalam menghimpun dana wakaf tunai, yaitu 

diantaranya : 

1. Dalam praktik penghimpunan dana wakaf tunai, pihak panitia 

penghimpun dana wakaf tunai di Masjid Taqwa Magelangan Ganjar Asri 

Metro agar tidak hanya mensosialisaikan penghimpunan dana wakaf tunai 

di Masjid Taqwa Magelangan dengan secara langsung saja, melainkan 

secara tidak langsung pula. Dimana pihak panitia dapat mensosialisikan 

penghimpunan dana wakaf tunai yang di Masjid Taqwa Magelangan 

melalui media sosial, dengan tujuan agar masyarakat luar magelangan 

mengetahui dengan adanya penghimpunan dana wakaf tunai di Masjid 

Taqwa Magelangan dan mewakafkan sebagian hartanya. 

2. Dalam praktik penghimpunan dana wakaf tunai, pihak panitia wakaf tunai 

di Masjid Taqwa Magelangan wajib untuk turun langsung kepada 

masyarakat agar dapat mendapatkan penjemputan dana wakaf dan dapat 

melihat potensi masyarakat atau calon wakif yang ingin memberi wakaf. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA WAKAF TUNAI 

DI MASJID TAQWA MAGELANGAN 

GANJAR ASRI METRO BARAT 

 

A. PETUNJUK WAWANCARA 

1. Wawancara mendalam 

2. Waktu pelaksaaan wawancara sewaktu-waktu masih dapat berubah 

mengikuti perkembangan situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan, 

sampai memperoleh keterangan yang diinginkan 

 

B. IDENTITAS 

Informan :   

 

 

C. Pertanyaan  

1. Wawancara dengan Ketua KUA Ganjar Asri 

a. Apakah dalam penghimpunan dana wakaf tunai di masjid Taqwa 

Magelangan ada ikrar yang dibuat dan diresmikan ? 

b. Apakah Nadzhir yang di ada Masjid Taqwa Magelangan sudah 

terdaftar di Kantor Urusan Agama ? 

c. Apakah ada regulasi atau aturan tentang pencatatan wakaf tunai di 

KUA sebagaimana pencatatan atau ikrar wakaf selain wakaf tunai? 

2. Wawancara dengan Ketua Panitia Wakaf Tunai  

a. Apa  yang mendasari anda dibukanya penghimpunan dana wakaf tunai 

di Masjid Taqwa Magelangan Ganjar Asri Metro Barat ? 

b. Sejak kapan pelaksaan wakaf tunai ini terselenggara ? 

c. Apakah dalam penghimpunan dana wakaf tunai di Masjid Taqwa 

Magelangan sudah mengikuti rukun dan syarat yang sah ? 

d. Apakah ada dan bagaimana hubungan kerja panitia wakaf di Masjid 

Taqwa Magelangan dengan pihak KUA setempat ? 

1. Ketua KUA Ganjar Asri Metro Barat 

2. Ketua Panitia Wakaf Masjid Taqwa Magelangan 

3. Wakif (Pemberi Wakaf) 
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e. Harta benda apa saja yang dapat di wakafkan di Majid Taqwa 

Magelangan ? 

f. Macam wakaf  apa yang digunakan oleh Masjid Taqwa Magelangan ?  

g. Dari mana sumber dana wakaf tunai diperoleh ? 

h. Berapa jumlah dana wakaf tunai yang dihimpun? 

i. Berapa lama dana wakaf tunai dapat dihimpun ? 

j. Berapa jumlah wakif dalam wakaf tunai yang diselenggarakan oleh 

panitia Masjid Taqwa Magelangan ? 

k. Diperuntukkan untuk apa dana wakaf tunai tersebut ? 

l. Bagaimana metode panitia Masjid Taqwa Magelangan untuk 

menghimpun dana wakaf tunai ? 

m. Bagaimana cara pengelolaan dana wakaf tunai ini ? 

n. Bagaimana cara meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

pengelolaan wakaf tunai ini ? 

o. Apa saja hambatan dalam menghimpun dana wakaf tunai di Masjid 

Taqwa Magelangan ? 

p. Bagaimana cara pembayaran dana wakaf tunai yang ada di Masjid 

Taqwa Magelangan ? 

q. Apakah ada bukti pembayaran wakaf tunai untuk wakif ? 

3. Wawancara dengan Wakif (Pemberi Wakaf) 

a. Dari mana anda mengetahui tentang penghimpunan dana wakaf tunai di 

Masjid Taqwa Magelangan Ganjar Asri Metro Barat ?  

b. Apakah sebelumnya sudah mengetahui tentang wakaf tunai ? 

c. Sudah berapa kali menunaikan wakaf tunai di Masjid Taqwa 

Magelangan Ganjar Asri Metro Barat ? 

d. Apakah wakaf tunai yang anda berikan di Masjid Taqwa Magelangan 

dicacat dan diberi akta atau dokumen, seperti apa diberikan ? 

e. Apakah anda percaya dengan percaya kepada para penghimpun dana 

wakaf tunai di Masjid Taqwa Magelangan Ganjar Asri Metro Barat ? 

f. Apa pendapat anda tentang dibukanya wakaf tunai yang diadakan oleh 

pihak panitia wakaf tunai  di Masjid Taqwa Magelangan? 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA WAKAF TUNAI 

DI MASJID TAQWA MAGELANGAN 

GANJAR ASRI METRO BARAT 

 

A. PETUNJUK PELAKSAAN 

1. Untuk Mendapatkan Dokumentasi penelitian tujukan kepala Ketua KUA 

Ganjar Asri dan Ketua Panitia Wakaf Tunai di Masjid Taqwa Magelangan 

Ganjar Asri Metro Barat. 

2. Waktu pelaksanaan Dokumentasi sewaktu-waktu masih dapat berubah 

mengikuti perkembangan situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan, 

sampai memperoleh keterangan yang diinginkan. 

B. IDENTITAS 

Informan :   

 

 

C. DOKUMENTASI 

NO Data yang ingin di ambil 

1 Profil Masjid Taqwa Magelangan Ganjar Asri Metro Barat 

2 Struktur Organisasi Panitia Wakaf Tunai Masjid Taqwa 

Magelangan 

3 Dokumen atau laporan keuangan wakaf tunai 

1. Ketua KUA Ganjar Asri Metro Barat 

2. Ketua Panitia Wakaf Masjid Taqwa Magelangan 
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Foto1 : Wawancara dengan Bapak Drs. Nursalim selaku Ketua KUA  

Kecamatan Metro Barat 

 

 

Foto 2 : Wawancara dengan Bapak Habib Rakhmat selaku Ketua Panitia 

Wakaf Tunai Masjid Taqwa Magelangan  
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Foto 3 : Wawancara dengan Bapak Endang Suparman selaku Wakif 

 

 

 

Foto 4 : Wawancara dengan Bapak Tedi Ardiyanto selaku Wakif 
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Foto 5 : Wawancara dengan Bapak Ilmi Nuruddin selaku Wakif 

 

 

 

Foto 6 : Wawancara dengan Bapak Louis Destama selaku Wakif 
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Laporan Wakaf Tunai  
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